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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan populasi semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2013-2016 yang berjumlah 143 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling kemudian didapatkan 14 sampel perusahaan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS for windows versi 23. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Dividen Payout Ratio dan Curent Ratio secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Sedangkan Free Cash Flow secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap manajemen laba. Adapun Dividen Payout Ratio, Curent Ratio 

dan Free Cash Flow secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
 

 

KATA KUNCI : Dividen Payout Ratio, Curent Ratio, Free Cash Flow, Manajemen Laba. 

 

A. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah 

satu sumber informasi mengenai kondisi 

dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak 

eksternal. Informasi tersebut 

menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan, dan bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi.Salah 

satu elemen penting dalam laporan 

keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja manajemen adalah 

laba. Informasi laba merupakan 

perhatian utama untuk menaksir kinerja 

atau  presentasi manajemen. Selain itu, 

“Informasi laba juga digunakan oleh 

investor atau pihak lain yang 

berkepentingan sebagai indikator efisien 

penggunaan dana yang tertanam dalam 

perusahaan yang diwujudkan dalam 

tingkat pengembalian dan indikator 
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untuk kenaikan kemakmuran (Ghozali 

dan Chariri, 2007:350)”. Cara yang bisa 

dilakukan manajemen untuk 

mempengaruhi angka pada laporan 

keuangan adalah dengan melakukan 

manajemen laba (earning 

management)”. Alasan memilih 

manajemen laba,manajemen laba 

merupakan pemilihan kebijakan 

akuntansi oleh manajer dari standar 

akuntansi yang ada dan secara alamiah 

dapat memaksimumkan utilitas mereka 

dan nilai pasar perusahaan. 

Salah satu untuk mengukur 

manajemen laba adalah dengan 

menggunakan  proksi Discretionary 

Accrual (DA) “Discretionary Accrual 

adalah komponen akrual yang berada 

dalam kebijakan manajer, artinya 

manajer memberi intervensinya dalam 

proses pelaporan akuntansi”. 

Manajemen diberi kepercayaan 

oleh pemilik perusahaan atau pemegang 

saham untuk mengoperasikan 

perusahaan.Untuk 

mempertanggungjawabkan kepercayaan 

tersebut, manajemen melaporkan hasil 

kegiatan operasional perusahaan serta 

posisi keuangan perusahaan kepada 

pemilik perusahaan dan stakeholder 

lainnya dengan membuat laporan 

keuangan perusahaan (Fatmawati, 

2013). Manajemen tentunya berharap 

bahwa laporan keungan yang dihasilkan 

dapat memberikan hasil yang baik bagi 

perusahaan dan para pengguna laporan 

keuangan dapat mengambil keputusan 

yang menguntungkan bagi perusahaan. 

Beberapa fenomena mengenai 

manajemen laba yang terjadi pada 

beberapa perusahaan besar. Contoh 

fenomena manajemen laba yaitu kasus 

PT Agis Tbk (AGIS) yang terbukti telah 

memberikan informasi yang secara 

material tidak besar terkait dengan 

pendapatan dari 2 perusahaan yang 

diakuisisi yaitu PT Akira Indonesia dan 

PT TT indonesia. 

Dalam kasus tersebut terdapat 

adanya kerugian yang di miliki oleh 

perusahaan karena adanya kesalahan 

dalam penerapan prinsip akuntansi. 

Maka menurunnya tingkat laporan 

keuangan yang ada di dalam perusahaan 

sehingga manajemen laba harus di 

perhatikan lebih dalam lagi untuk 

mengantisipasi adanya kesalahan dalam 

penerapan prinsip akuntansi. 

Dalam berbagai penelitian 

pengukuran discretionary 

accrual/abnormal accruel diukur untuk 

mendeteksi pola perilaku earnings 

management. Penelitian (Jones,2000) 

“Jones mengidentifikasikan earning 

management dengan mengukur 

discretionary accrual earning dan 
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dinyatakan bila emiten melakukan 

earning management dengan pola 

income increating akan memiliki nilai 

discretionary accrual yang positif dan 

jika melakukan income decreasing 

(discretionary accrual negatif) untuk 

mendapatkan proteksi import dari 

pemerintah”. 

 

Dividend tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba yang akan 

mengakibatkan tidak dapat 

meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham. Gordon dan Lintner 

mengemukakan argumentasinya bahwa 

semakin tinggi dividend payout ratio, 

maka semakin tinggi nilai perusahaan. 

Investor lebih senang menerima 

pembayaran dividen pada masa 

sekarang dibandingkan menunggu 

capital again dari laba ditahan. Jika 

perusahaan merasa bahwa prospek 

dimasa mendatang baik, pendapatan, 

aliran kas diharapkan meningkat. Maka 

perusahaan akan meningkatkan dividen 

yang akan dibagikan kepada para 

pemegang saham. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Aditya dan Isnurhadi (2013), “curent 

ratio tidak berpengaruh terhadapat 

manajemen laba dapat menggambarkan 

kemampuan perusahaan tidak 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aktiva lancar yang 

dimiliki”. Curent ratio yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan 

operasionalnya tercapai yang tercermin 

dari kinerja perusahaan yang baik. 

Dengan semakin meningkatnya current 

ratio akan menjadi daya tarik 

tersendiriuntuk menanamkan sahamnya 

dalam perusahaan tersebut, sehingga 

current ratio berpengaruh secara positif. 

Berdasarkan  beberapa teori yang 

mengindikasikan free cash flow sebagai 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi adanya praktik 

manajemen laba. Perusahaan dengan 

arus kas bebas (free cash flow) yang 

tinggi akan memiliki kesempatan yang 

lebih besar untuk melakukan 

manajemen laba, karena perusahaan 

tersebut terindikasi menghadapi 

masalah keagenan yang lebih besar 

(Chung et al., 2005). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan surplus arus kas 

bebas yang tinggi juga cenderung 

melakukan praktik manajemen laba 

dengan meningkatkan laba yang 

dilaporkan untuk menutupi tindakan 

pihak manajer yang tidak optimal dalam 

memanfaatkan kekayaan perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas 

kesimpulan hasil penelitian (research 
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gap) yang telah diuraikan. Dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

Manajemen Laba, dan berdasarkan hal 

tersebut penulis ingin meneliti kembali 

tentang variabel yang mempengaruhi 

Manajemen Laba melalui penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Dividen 

Payout Ratio, Curent Ratio dan Free 

Cash flow Terhadap Manajemen Laba 

”Studi kasus pada  perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-

2016”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono 

(2011:38), “Variabel penelitian 

pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dari pengertian tersebut 

yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah 

Manajemen Laba. 

 

 

b. Variabel Bebas (Independent 

Variable). 

Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah: 

X1: Dividend Payout Rattio 

X2: Current Ratio 

X3: Free Cash Flow 

2. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2011:7), 

”Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk 

angka dan dianalisis 

menggunakan statistik”. Alasan 

peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah 

data yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini berbentuk angka 

yang sifatnya konkrit, obyektif, 

dapat diukur, rasional dan 

sistematis.  

 

b. Teknik penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian expost facto. 
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Alasan menggunakan teknik 

penelitian ini, karena peneliti 

dapat mengidentifikasi fakta atau 

peristiwa sebagai variabel yang 

dipengaruhi (variabel dependen) 

yaitu Manajemen Laba saham 

dan melakukan penyelidikan 

terhadap variabel yang 

mempengaruhi (variabel 

independen) yaitu Dividen 

Payout Ratio, Current Ratio, 

Free Cash Flow. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011:80), 

“Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan di 

industri manufaktur yang 

terdaftar secara berturut-turut di 

Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan klasifikasi 

Indonesian Stock Exchange 

(IDX) periode tahun 2013-2016 

yaitu sebanyak 143 perusahaan. 

b. Sampel 

Teknik yang digunakan 

dalam menentukan sampel 

adalah pendekatan non 

probability sampling dengan 

menggunakan metode 

purposive sampling, menurut 

Sugiyono (2011:85), 

“Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. 

Sehingga tidak semua anggota 

populasi akan menjadi obyek 

penelitian dan perlu dilakukan 

pengambilan sampel menurut 

pertimbangan tertentu”. Kriteria 

pengambilan sampel yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

Kriteria pengambilan sampel 

yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1) Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode 

2013-2016. 

2) Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang 

mempublikasikan laporan 

keuangan secara berturut-

turut dalam periode 2013-

2016. 
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3) Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang tidak 

mengalami rugi secara 

berturut-turut dalam periode 

2013-2016. 

4) Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang 

membagikan dividen secara 

berturut-turutdalam periode 

2013-2016.  

Berdasarkan kriteria 

diatas, maka jumlah sampel 

yang memenuhi kriteria dalam 

penelitian ini adalah 14 sampel 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2017. 

Menurut Sugiyono (2011:91), 

“Bila dalam penelitian akan 

melakukan analisis dengan 

multivariate (korelasi linier 

berganda) maka jumlah sampel 

minimal 10 x dari jumlah 

variabel yang diteliti”. 

Berdasarkan teori tersebut, 

maka dapat ditentukan jumlah 

sampel yang sesuai kriteria 

adalah 10 x 5 = 50, yang artinya 

minimal sampel yang diteliti 

adalah 50 perusahaan, 

sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan  perusahaan yang 

dijadikan sampel dengan 

periode penelitian 4 (empat) 

tahun maka jumlah unit 

sampelnya adalah 14 x 4 = 56 

sampel.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data 

Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui situs homepage 

Indonesian Stock Exchange (IDX) 

yaitu www.idx.co.id yang 

merupakan situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Sedangkan data-data 

yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Data laporan keuangan 

perusahaan go public di 

industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016 

diperoleh dari Indonesian 

Stock Exchange (IDX) yang 

dipublikasikan di 

www.idx.co.id. 

2) Data Dividend Payout Ratio, 

Curent Ratio, Free Cash Flow 

selama periode 2013-2016 

diperoleh dari Indonesian 

Stock Exchange (IDX) yang 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MERI NURIKE S. | 14.1.02.01.0016 
Ekonomi- Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

dipublikasikan di 

www.idx.co.id. 

3) Data Manajemen Laba saham 

perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini 

tahun 2013, 2014, 2015, dan 

2016 diperoleh dari 

Indonesian Stock Exchange 

(IDX) yang dipublikasikan di 

www.idx.co.id. 

b. Langkah-langkah 

pengumpulan data 

1. File Research (Studi 

Lapangan) 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dengan 

dokumen dilakukan dengan 

cara mencari dan 

mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian 

yaitu Manajemen Laba 

terhadap Dividen Payout 

Ratio, Current Ratio, Free 

Cash Flow pada industri 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 

2013-2016. Data-data tersebut 

peneliti dapatkan dengan 

mengakses (browsing) dari 

situs  homepage Indonesian 

Stock Exchange (IDX) yaitu 

www.idx.co.id untuk 

memperoleh dasar teoritis. 

2. Library Research (Studi 

Kepustakaan) 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

menggunakan studi pustaka 

yaitu dengan cara referensi 

penelitian terdahulu atau 

sumber lain yang terkait 

penelitian guna pembanding 

hasil penelitian. Data-data 

yang dibutuhkan yaitu data 

Manajemen Laba terhadap 

Dividend Payout Ratio, 

Current Ratio, Free Cash 

Flow.  

5. Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang 

digunakan analisis regresi berganda 

dengan menggunakan program 

Statistic Product and Service 

Solution (SPSS) for windows versi 

21. Analisis regresi ini dapat 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel 

dependen dan independen, baik 

secara simultan maupun secara 

parsial. Metode analisis regresi 

berganda yang dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu : uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier 
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berganda, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis. 

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berikut ini hasil analisis regresi 

linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Hasil Pengujian 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Berikut ini hasil uji 

normalitas: 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Grafik  Normal 

Probability Plot 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

 

Berdasarkan gambar di 

atas dapat dilihat bahwa data 

telah berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan oleh titik-titik 

yang menyebar mengikuti 

garis diagonal dan berada di 

sekitar garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan 

telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 
 

52 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

 

Std. Dev iation .67117753 

Most Extreme 

Dif f erences 

Absolute 

.094 

 

Positiv e .086 

 

Negativ e -.094 

Test Statistic  .094 

Asy mp. Sig. (2-tailed)  .200
c,d

 

 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Uji normalitas 

menggunakan analisis statistik 

Kolmogorov-Smirnov test (K-

S) yang kedua, menunjukkan 

bahwa data yang diolah telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 4.8 

menunjukkan angka 

signifikansi sebesar 0,200. 
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Angka tersebut lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data 

residual telah berdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Berikut ini hasil uji 

multikolineritas: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas  

Model 

Collinearity  Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

DPR .987 1.013 

CR 1.000 1.000 

FCF .987 1.013 

 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Berdasarkan variabel 

diatas menunjukkan variable 

Devident Payout Ratio 

mempunyai nilai tolerance 

sebesar 0.987 dan nilai VIF = 

1.013, variabel Curent Ratio 

mempunyai nilai tolerance 

sebesar 1.000 dan nilai VIF = 

1.000, dan variabel Free Cash 

Flow mempunyai nilai tolerance 

sebesar 0.987, dan nilai VIF = 

1.013. Hal ini berarti tidak 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent) 

dengan tidak ada satupun variabel 

bebas yang memiliki nil’ai cut off 

tolerance < 0.10 dan nilai  VIF > 

10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada masalah 

multikolinieritas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

3) Uji Autokolerasi 

Berikut ini hasil uji 

autokorelasi: 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model 

Std. Error of  

the Estimate Durbin-Watson 

1 
.69183 1.911 

 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Dengan melihat Durbin-

Watson dengan ketentuan 0 < d < 

dl, jika nilai d antara dU dan 4 – 

dU berarti bebas dari autokorelasi. 

Nilai dU didapatkan dari tabel 

Durbin-Watson dengan jumlah 

sampel 52 (n) dan jumlah variabel 

independen  3 (k=3) adalah 

sebesar 1.6769, sedangkan 4 – dU 

= 4 – 1.6769 = 2.3231. 

Berdasarkan tabel diatas nilai d = 

1.911 lebih besar dari nilai dU =  

dan kurang dari 4 – 1.6769 (4 – 

dU) = 2.3231 atau 1.6769 < 1.911 

< 2.3231, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada auto 
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korelasi positif pada penelitian 

ini. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Pada gambar diatas grafik 

Scatterplot terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan 

tersebar baik diatas angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi 

hesteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

b. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Berikut ini hasil uji analisis 

regresi linier berganda: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coef f icients 

Standardized 

Coef f icients 

t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .086 .198  .435 .666 

DPR .000111 .001 .011 .085 .932 

CR .000200 .001 .042 .315 .754 

FCF .000000

000003 

.000 .402 3.031 .004 

 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Berdasarkan tabel 4.9 di 

atas, maka didapat persamaan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 0.086  -  0.000111 DPR + 

0.000200 CR + 0.00000000003 

FCF  

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut ini hasil uji Koefisien 

Determinasi: 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 
.406

a
 .165 .113 .69183 

 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Berdasarkan tabel 4.11 

diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 

0.113. dengan demikian menunjukkan 

bahwa Divident Payout Ratio, Curent 
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Ratio dan Free Cash Flow mampu 

menjelaskan Manajemen Laba 

sebesar 11,3% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji T) 

Tabel 6 

Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

T Sig. 

  

1 (Constant) .435 .666 

X1 .085 .932 

X2 .315 .754 

X3 3.031 .004 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Hasil tabel di atas 

menunjukkan: 

a) Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diperoleh nilai signifikan 

variable Devident Payout Ratio 

adalah 0,932. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Devident 

Payout Rratio lebih kecil dari 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima, jadi dapat disimpulkan 

bahwa Devident Payout Rratio 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen 

Laba. 

b) Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.13 diperoleh nilai signifikan 

variabel Curent Ratio  adalah 

0,754. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t 

variabel Curent Ratio lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Curent Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen 

Laba. 

c) Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diperoleh nilaisignifikan 

variabel Free Cash Flow adalah 

0,004. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t 

variabel Free Cash Flow lebih 

besar dari 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen Laba secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Free Cash Flow. 
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2) Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model 

Sum of  

Squares Df  

Mean 

Square F Sig. 

1 Regress

ion 

4.543 3 1.514 3.164 .033
b
 

Residual 22.974 48 .479 
  

Total 27.518 51 
   

 

Sumber: Outputt SPSS versi 23, data di olah 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalamtabel 4.14 diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,033. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji F Deviden Payout Ratio (X1), 

Curent Ratio (X2) dan Free Cash 

Flow (X3) < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian simultan ini adalah 

Devident Payout Ratio (X1), Curent 

Ratio (X2) dan Free Cash Flow (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 

 

2. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan 

tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Devidend Payout Ratio 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen Laba pada 

perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

b. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa Curent Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada 

perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa  Free Cash Flow 

berpengaruh signifikan terhadap 

Manajemen Laba pada 

perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan simpulan di atas, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

Bagi investor, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan 

investor dalam menganalisis 

laporan keuangan sehingga dapat 

mengambil keputusan untuk 

investasi pada entitas Perusahaan 
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Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Bagi Emiten 

Perusahaan dituntut untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya agar 

dapat meningkatkan pertumbuhan 

manajemen laba, karena 

manajemen laba inilah yang 

dianggap sebagai harapan adanya 

pengembalian di masa yang akan 

datang yang akan diterima oleh 

investor melalui pembagian 

deviden. Dengan adanya 

pertumbuhan manajemen laba yang 

semakin meningkat dari tahun ke 

tahun dapat membuat investor 

bersedia menempatkan modal 

sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan 

manajemen laba. Serta dapat 

menambah jumlah sampel yang 

diteliti dan populasi penelitian tidak 

hanya dikhususkan pada 

perusahaan Manufaktur, tetapi 

dapat diperluas pada kelompok 

perusahaan lainya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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